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DPR ‘Pelesir’ dengan

“Kunjungan ke tiga
negara itu bukan acara
jalandalan belaka.”

JAKARTA — Sebanyak 24 ang-
gota Komisi Energi Dewan
Perwalkilan Rakyat melakulan
kunjungan ke tiga negara, valand
Cina, Norwepla, dan Selandia
Baru. Ketua Komisi EnérgilDPR
Sutan Bathoegana mengatakan
kunjungar itu dibiayal Dewan
Energi Nasional. “Kunjungan
ini dalam rangka menyusun

kebijakan energl nasional”

kata Sutan saat dihubung
kemarin, Sutan tak tahu persis
biaya vang dikeluarkan untuk
kunjungan ke tiga negara iu

. “Kami tinggal ikut saja.”

Kunjungan ke tiap negara,
kata Sutan, digelar selama
sepekan. Tiap negara dikun-
jungi tujub atau delapan
wakil rakyat dengan diteman
dua anggota Dewan Energi,
Kunjungan ke Cina dimulal 14
Met lalu, dan Norwegia digelar
hesok. “Sedangkan kunjungan
ke Selandia Baru dilaksana-
kan Juhi. Sava yang menimpin
rombongan,” kata politikus

Partal Demokrat ini.

HKepala “Biro Fasilitasi
Kebijakan  Energi  dan

Porsidangan  Dewan—Energi,
Farida Zen, mengakul Kun-
jungan ke tiga negara dibia=
val lemPaganya. Pembiavaan
it disebabkan studi banding
tersehut merupakan inisiatif
Dewan Energl. ‘Zen tak mat
menvehutkan dana vape diang-
garkan untuk kegiatan it
“Bukan wewenang sava. Saya
tak tahu,” katanya.
Menurut-Farida, Dengelolaan
energl nasional masin dalam

pembahasan. Pemerintah, kata

diz, perlu menyusun kebijak-
an energi nasional, lerulama
mengenal jaminan ketersediaan
cadangan energi hingga 2050.
Nantinya, Dewan Energl akan
wenyusun rekomendasi yang

aken diajukan ke pemerintah,

Ta belum bisa memastikan ben-
tuk produk hukum kebijakan
energl nasional. Tapi produlk
itu diharapkan selesal sebelum

masa Jabatan DPR periode
2008-2014 beralthir.

Farida  membantah® kun.
jungan ke“tiga negara <itu
mertpakan acara jalan-jalan
helaka. Studi banding, kata
Faridg, digelar untuk mencari
informasi-soal keberhasilan
pengelolaan energl, Informasi
ity akan digunakan untuk
menyusun  kebijakan energl
nasional. Dia  menconioh-
kan, Cina merupakan negara
konsumen energi terbesar di

dunia. Tapi negara ity punya

cadangan batu hara berlim-
pah. Cadangan energt herupa
minvak mentah dan produl
turunannya juga  terjamin
untuk waktu lama.

Norwegia, kata Farida, dipi-
lih karena berhasil mengelola
energl listrik. Negara ifu pun
mampu  menyuplai  listrik
hampir ke seluruh wilayah
Tropa dengan biaya murah.
Sedangkan Selandia  Baru
dikunjungi untuk mendapat-
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kan informasi soal pengelola-
an cnergl panas buri. Farida
belum bisa memastikan waktu
kunjungan ke Selandia Baru.

Peneliti  dari  Indonesia
Budget: Center, Roy Salam,
menilal kunjungan DPR itu tak
lebih dari jalan-jalan. Ia meni-
lai, selama ini studi banding
yang dilakuken DPR tak ada
hasilnya. Ray juge menglritik
penggunaan duit Dewan Energi
untuk membiayal 24 anggota
DPR. “Seharusnya DPR meng-
gunakan anggarannya sendiri,
Kalau begini, sama saja mereka
membonceng anggaran lemba-
ga lain" kata Roy.

Roy menilai, penggunaan
duit dari lembagz lain berpo-
tensi membuat legislator yang
berangkat hisa terlibat konflil
lkepentingan. Sangat mungkin,
kata Roy, anggota DPR bisa
terpengarub untuk mendukung
kehijakan tertentu yang akan
dikeluarkan pemerintah.
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